MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 (PROTOTIPE)

IPAS SD KELAS 4
INFORMASI UMUM
Penyusun :
Instansi : SD
Tahun Penyusunan : Tahun 2022
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4
BAB 6 : Indonesiaku Kaya Budaya
Topik : A. Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
B. Kekayaan Budaya Indonesia
C. Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman
Alokasi Waktu : Budaya

27JP

B. KOMPETENSI AWAL

% Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masingmasing.

«» Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik

Pengenalan Tema
e Buku Guru bagian Ide Pengajaran
e Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah

Topik A. Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:

e Alat tulis;, buku tulis atau kertas HVS.
Persiapan lokasi:
e area sekolah; pengaturan tempat duduk berkelompok.

Topik B. Kekayaan Budaya Indonesia
e [ embar informasi kebudayaan Indonesia (Lampiran 6.1)
Perlengkapan peserta didik:
e alat tulis; karton; kardus bekas; (bisa disesuaikan dengan kesediaan bahan); buku tulis; alat
mewarnai; gunting; lem kertas; stapler.
Persiapan lokasi:
e area luar kelas (kegiatan wawancara); pengaturan tempat duduk berkelompok

Topik C. Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman Budaya
Perlengkapan peserta didik:

e Alat tulis; kertas/buku tulis; alat mewarnai.
Persiapan lokasi:
e Pengaturan tempat duduk berkelompok; area lingkungan sekolah (kegiatan wawancara.

Topik Proyek Belajar
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Perlengkapan peserta didik:
e barang bekas untuk keperluan parade budaya; kertas; 3. alat mewarnaij; alat tulis; lem kertas;
dan gunting.
Persiapan lokasi:
e area sekolah yang disiapkan untuk parade budaya

E. TARGET PESERTA DIDIK

% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
« Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

« Pembelajaran Tatap Muka
KOMPNEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

« Tujuan Pembelajaran Bab 6 :
1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masingmasing.
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.
+ Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran sebagai
perkenalan.
2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.

2
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Tujuan Pembelajaran Topik A :

1. Peserta didik dapat menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal yang berperan penting
dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya.

2. Peserta didik dapat menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah tempat
tinggalnya.

3. Peserta didik membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini.

4. Peserta didik dapat menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat tinggalnya.

5. Peserta didik menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggalnya

« Tujuan Pembelajaran Topik B :
1. Peserta didik dapat menyebutkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat tinggalnya.
2. Peserta didik dapat mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan alam di daerah tempat
tinggalnya.
3. Peserta didik dapat menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan kekayaan alam di daerah
tempat tinggalnya.
< Tujuan Pembelajaran Topik C :
1. Peserta didik dapat menunjukkan perbedaan kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggalnya
dahulu dan kini.
2. Peserta didik dapat mengorelasikan pengaruh geografis dengan mata pencaharian dominan yang
ada di daerah tempat tinggalnya.
3. Peserta didik dapat mengidentifikasi dampak dari kehadiran masyarakat pendatang.
4. Peserta didik dapat menyebutkan sikap terbaik untuk menghadapi dampak kehadiran masyarakat
pendatang.
+ Tujuan Proyek Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat melakukan pencarian informasi dengan berbagai cara (wawancara, studi
literatur) untuk mendapatkan data.
2. Peserta didik merancang sebuah bentuk infografis dengan menggunakan berbagai media untuk
menginformasikan cerita daerahnya kepada masyarakat sekitar.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Topik Pengenalan tema
% Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran
sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana
belajar.

Topik A :
% Meningkatkan kemampuan siswa dalam menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal yang
berperan penting dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya., menyebutkan sikap baik yang dapat
diteladani dari tokoh daerah tempat tinggalnya., membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya
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dahulu dan kini., menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat tinggalnya. dan
menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggalnya

Topik B :
% Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan kekayaan alam yang ada di daerah tempat
tinggalnya. mengorelasikan pengaruh geografis dengan kekayaan alam di daerah tempat tinggalnya. dan
menyebutkan cara yang bijak untuk memanfaatkan kekayaan alam di daerah tempat tinggalnya.

Topik C :

% Meningkatkan kemampuan siswa dalam menunjukkan perbedaan kehidupan masyarakat di daerah
tempat tinggalnya dahulu dan kini. mengorelasikan pengaruh geografis dengan mata pencaharian
dominan yang ada di daerah tempat tinggalnya. mengidentifikasi dampak dari kehadiran masyarakat
pendatang. dan menyebutkan sikap terbaik untuk menghadapi dampak kehadiran masyarakat pendatang.

Topik Proyek Pembelajaran :
% Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan pencarian informasi dengan berbagai cara
(wawancara, studi literatur) untuk mendapatkan data. dan merancang sebuah bentuk infografis dengan
menggunakan berbagai media untuk menginformasikan cerita daerahnya kepada masyarakat sekitar.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Pengenalan Topik Bab 4

1. Di manakah daerah tempat tinggal kalian berada?

2. Apakah nama provinsi daerah tempat tinggal kalian?

3. Bagaimanakah sebuah daerah mengalami perkembangan?

Topik A. Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku

1. Bagaimana cerita asal mula daerah tempat tinggal kalian?

2. Siapa saja tokoh lokal yang memiliki peran dalam perkembangan daerah tempat tinggal kalian?

3. Apa sajakah hal yang berbeda dari daerah tempat tinggalku di masa dahulu dan kini?

4. Apakah dahulu daerah tempat tinggal kalian pernah menjadi tempat berkembangnya sebuah kerajaan?
5. Mengapa kita harus menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggal?

Topik B. Kekayaan Budaya Indonesia

1. Bagaimana kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggalku?

2. Apa pengaruh kondisi geografis terhadap mata pencaharian penduduknya?

3. Apa pengaruh masyarakat pendatang terhadap kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggalku?
4. Bagaimana sikap yang baik menghadapi kehadiran masyarakat pendatang?

Topik C. Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman Budaya
1. Apakah energi bisa bergerak?
2. Apa saja yang termasuk energi kinetik?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
Kegiatan Apersepsi (2 JP)

1. Di awal permulaan lakukan permainan tradisional dacrah masing-masing, seperti: gobak sodor,
engklek, ampar-ampar pisang, petak umpet, dsb.

2. Setelah melakukan permainan, diskusikanlah mengenai permainan tradisional beserta daerahnya.

3. Setelah itu, tanyakan mengenai “apa saja kebiasaan unik dan kebudayaan yang terdapat di lingkungan
sekitar kalian?”

4. Lalu guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik “Berasal dari manakah orang tua kalian?”’

5. Setelah peserta didik menjawab dengan jawaban yang variatif, ajak peserta didik untuk menceritakan
tentang bahasa yang mereka gunakan di rumah. Untuk memancing, cobalah menceritakan terlebih
dahulu tentang bahasa daerah yang sering dipakai guru saat di rumabh.

6. Gali lebih jauh jawaban peserta didik dengan bertanya beberapa kebiasaan orang tua yang dilakukan
secara turun temurun. Atau bertanya kebiasaan yang menjadi ciri khas keluarga mereka
masing-masing saat momen tertentu. Misal ada yang menjawab membuat rendang saat hari raya, guru
bisa bertanya “termasuk apa makanan, dan bahasa yang berbeda disebutkan oleh anakanak?”, “Apa
saja kebiasaan dan kebudayaan yang terdapat di lingkungan kalian?”

7. Gali pengetahuan sebelumnya mengenai kebiasaan warisan budaya turuntemurun di lingkungan
sekitarnya.
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wie=! . Tips: Guru biso menyiopkon infogrofisfposter mengenai  topik
,@: kebudayoan dan menempelnya di kelas untuk membontu peserta didik
secara visual selaoma proses belajor di bab ini.

8. Sambil mendengarkan jawaban peserta didik, buatlah visualisasi jawaban mereka di papan tulis.
Contoh:

Kebiasaan masyarakat----dilakukan terus-menerus secara turun temurun----memiliki nilai dan norma
--budaya/kearifan lokal

9. Minta peserta didik untuk mencoba membuat visualisasi ini dari kebiasaan di lingkungan terdekat
mereka yang dilakukan terus menerus sehingga menjadi budaya di keluarganya

10. Setelah ini tanyakan kepada mereka, “apa pendapat mereka tentang hubungan ini?“

11. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan dengan apa yang
ingin diketahui peserta didik mengenai kearifan lokal, keragaman budaya dan manfaat serta
pelestarian budaya Indonesia.

66

Untuk proyek belajar bab ini, peserta didik okon membuat kegiotan parode
kebudaoyoon secoro berkelompok. Agor proses kegiotan porade kebudoyoan
berjolon optimal, disarankan untuk memulai persiopon  dengon membuat
perencanaoan wakiu atou jodwaol agor pengerjoan provek lebih terarah dan
dikerjokan dengan tepat wakbu serta sesuai target. Ketika sootnya memasuki
provek belojar, kegiotan bisa dimuloi dengan studi literasi tentaong kebudoyaan
di Indonesia, lalu melokukan diskusi don pembagion tugos pada kelompok.
Lebih jelos mengenai kegioton provek biza dilihat di Buku Siswa bogion Proyek

9

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari

Kegiatan Motivasi

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
Pengajaran Topik A: Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu? (5 JP)

ﬂ Mari Mencari Tahu

1. Mulailah dengan mengarahkan peserta didik untuk memerhatikan gambar pembuka Bab 6 di Buku Siswa
dan menyebutkan pakaian khas dalam gambar.

2. Setelah itu tanyakan pendapat mereka mengenai pakaian yang dipakai oleh Aga (batik). Galilah
pengetahuan peserta didik mengenai batik sebagai salah satu warisan budaya Indonesia.

3. Lakukan kegiatan literasi dengan gambar dan narasi pada topik A di Buku Siswa. Lanjutkan diskusi
untuk menggali pengetahuan peserta didik mengenai jamu. Kaitkan jamu dan batik sebagai sesuatu yang
dilakukan turun temurun di daerah tertentu.

4. Mulailah kenalkan peserta didik dengan definisi kearifan lokal.

5. Ajukan pertanyaan esensial bab ini kepada peserta didik dan hubungan dengan kisah yang terjadi pada
buku. Tanyakan juga manfaat dari warisan budaya serta bagaimana cara menjaganya.

6. Ingatkan peserta didik kembali dengan aktivitas pengenalan sebelumnya dan sampaikan tujuan
pembelajaran hari ini.

7. Sebelum peserta didik mengenal warisan kebiasaan budaya di Indonesia, ajak peserta didik mengenal
dahulu kebiasaan masyarakat di lingkungan terdekatnya. Arahkan peserta didik untuk kegiatan
wawancara sesuai instruksi pada Buku Siswa.

b

! Tips: Guru juga bisa berjejaring sehingga bisa menghubungkan peserta
.@: didik dengan peserta didik doeroh loin don bercerita tentang kearifan
lokal melalui berbagai media.

8. Setelah melakukan wawancara, pandu kegiatan presentasi/berbagi hasil wawancara. Arahkan peserta
didik untuk melengkapi tabelnya dengan data dari temannya.
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9. Pandulah diskusi bersama untuk membahas hasil wawancara dan menguatkan pemahaman peserta didik
mengenai kearifan lokal.

10. Di akhir kegiatan, bimbing peserta didik membuat kesimpulan bersama secara lisan atau tertulis dengan
memberikan pertanyaan seperti:

a. Menurut kalian, apa itu kearifan lokal?

Kearifan lokal adalah suatu bentuk warisan budaya Indonesia yang telah berkembang sejak
lama.

b. Kebiasaan seperti apakah yang masih biasa dilakukan?
Variarif, bisa menggunakan bahasa daerah, minum jamu setiap hari dan lain-lain.
c. Apa saja tujuan dari kebiasaan yang biasa dilakukan tersebut?

Variatif, bisa agar lingkungan tetap terjaga, melestarikan budaya, agar sehat minum jamu
setiap hari.

11. Di akhir kegiatan, beri tugas untuk peserta didik melanjutkan tabel wawancara dengan mewawancarai
anggota keluarganya.

/'\ Persiopan sebelum kegiatan:
2 Postikan peserta didik sudah membowa tabel wowancaro yvang dilengkopi

| data dari rumah.

1. Bagi peserta didik dalam kelompok yang terdiri dari 3-4 orang.

2. Sampaikan mengenai kegiatan berkelompok yang akan mereka lakukan sesuai instruksi di buku panduan
Buku Siswa.

3. Arahkan peserta didik untuk menyiapkan tabel wawancaranya sebagai data untuk bahan diskusi.

4. Ambil satu contoh data dalam tabel peserta didik dan berikan contoh cara mengolah data wawancara
untuk menjawab pertanyaan di Buku Siswa.

5. Arahkan mereka untuk mencatat hasil diskusinya pada buku tugas. Gunakan pertanyaan-pertanyaan
pancingan untuk memberikan petunjuk bagi siswa yang kesulitan.

6. Pandu kegiatan diskusi dalam kelompok besar untuk membahas pertanyaan-pertanyaan di Buku Siswa.
a. Kebiasaan apa yang menurutmu paling unik di lingkungan?
Bervariasi, bisa kebiasaan memasak makanan khas setiap hari raya.
b. Kebiasaan apa yang ternyata banyak juga dilakukan oleh orang-orang ?
Bervariasi, bisa menggunakan bahasa daerah di rumah.
c. Apa nilai dan manfaat yang diturunkan dari kebiasaan ini?
Mengandung nilai dan norma untuk menjalankan kehidupan.
d. Apa yang membuat kebiasan ini bisa hilang?

Bervariasi, bisa karena pengaruh budaya luar yang masuk, karena tidak dilestarikan, karena
tidak digunakan, serta pengaruh keterbukaan informasi.

e. Mengapa ada orang yang sama-sama dari suatu daerah tetap tidak melakukan kebiasaan yang sama?

Bervariasi, bisa karena kurangnya pengetahuan tentang kebiasaan adat, pengaruh globalisasi,
pengaruh keterbukaan informasi.

f. Apa yang harus dilakukan agar kearifan lokal ini bisa lestari?

Digunakan atau diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, bangga menggunakan produk
lokal.

7. Gunakan hasil diskusi untuk memberikan penguatan dan pemahaman mengenai kearifan lokal dan
nilai-nilai positifnya. Gunakan contoh di belajar lebih lanjut untuk membantu peserta didik memahami
manfaat dari kearifan lokal dan cara menjaganya serta pemahaman terhadap pentingnya menjaga
kearifan lokal.

8. Arahkan peserta didik untuk melengkapi jawabannya sesuai hasil diskusi.

9. Akhiri kegiatan dengan mengelaborasikan mengenai pemahaman akan kearifan lokal, manfaatnya, serta
cara melestarikannya.

Pengajaran Topik B: Kekayaan Budaya Indonesia (8 JP)

a Mari Mencari Tahu
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/i\ Persiopan sebelum kegiotan:
2 Siapkon lembar informasi di Lampiron 6.1 sejumlgh kebutuhan, Informasi ini

| dapat digunakan untuk mengisi peta keragaman.

1. Mulailah dengan melakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka bab Topik B pada Buku Siswa.

2. Lanjutkan diskusi mengenai pengalaman peserta didik melihat pembukaan acara olahraga yang
menunjukkan keanekaragaman budaya.

3. Guru juga bisa mengajak peserta didik menonton video pembukaan Asian Games dan sama-sama
mengidentifikasi keanekaragaman budaya yang ada di video tersebut.

4. Ajukan pertanyaan esensial bab ini kepada peserta didik dan hubungan dengan apa yang akan dipelajari
pada buku. Lalu tanyakan pada peserta didik apakah setiap daecrah memiliki rumah adat yang
berbeda-beda? Galilah mengenai macam-macam rumah adat, serta budaya lainnya yang mereka ketahui.

5. Arahkan peserta didik untuk kegiatan wawancara sesuai instruksi pada Buku Siswa. Sepakati waktu yang
dibutuhkan untuk kegiatan ini dan ingatkan untuk kembali ke kelas dengan tepat waktu.

6. Buatlah tabel yang serupa dengan tabel di Buku Siswa pada papan tulis.

7. Setelah kegiatan wawancara selesai, arahkan peserta didik untuk menuliskan hasil wawancaranya di
papan tulis. Data yang sama tidak perlu ditulis dua kali.

8. Ajak peserta didik untuk mempelajari tabel tersebut dan menjawab pertanyaan pada Buku Siswa.

9. Pandulah kegiatan diskusi bersama mengenai keberagaman budaya di Indonesia beserta penyebabnya.
Lakukan literasi dengan teks “Macam-macam Kebudayaan di Indonesia” pada Lampiran 6.1.

-

% &
- "~ Tips: Berikan contoh yang berbedo antar peserta didik agar bisa guru
- arahkan untul diskusi don saling berbagi informaosi.

10. Di akhir kegiatan diskusi, arahkan peserta didik untuk menulis kesimpulan mengenai kegiatan yang
sudah dilakukan dengan menjawab pertanyaan apa itu keragaman dan mengapa Indonesia dikatakan
memiliki keragaman budaya.

G Lakukan Bersaoma
m Persiopan sebelum kegioton:

e Area di kelas (bisa menggunakan dinding ataw papan) untuk menempelkan
peta-peta yang akan dibuat peserta didik menjadi kesatuan peta Indonesia.

¢ Sumber-sumber informasi seperti buku, atlas, lampiran 6.1, atau sumber dari
internet yong bisa dipakai peserta didik untuk membuat peta keraogaman
budaya. Contoh informasi kebudayvaan adalah suku, bohasa, taran, rumah
adat, baju adat, senjota tradisional, dsb.

1. Bagi peserta didik ke dalam 6 kelompok (Disarankan 6 kelompok karena akan menggambar 6 pulau
besar di Indonesia).

2. Masing-masing kelompok mengambil satu kertas yang di dalamnya terdapat nama pulau besar
(Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali serta NTT NTB, Sulawesi, dan Papua)

3. Arahkan mengenai kegiatan membuat peta keragaman budaya Indonesia sesuai instruksi pada Buku
Siswa.

4. Motivasi peserta didik untuk memanfaatkan barang bekas untuk menghias peta seperti memberikan judul
atau hiasan lainnya agar tampilan peta menjadi menarik.

5. Setelah selesai, pandu peserta didik untuk menggabungkan peta pada tempat yang sudah disediakan.
6. Pandulah kegiatan presentasi untuk masing-masing kelompok.

7. Berikan kesempatan bertanya bagi kelompok lain yang ingin bertanya kepada kelompok yang sedang
melakukan presentasi.

8. Guru memandu dan mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan kegiatan dengan menjawab
pertanyaan:

a. Dari kegiatan ini, apa pendapat kalian mengenai budaya-budaya di Indonesia?
b. Manakah budaya yang menarik perhatian kalian? Mengapa?

a Mari Mencari Tahu
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/!\ Persiopan sebelum kegiotan:

+ Salinlah pertanyaan berikut dalom kertos. Sotu pertanyoon untuk satu

kertas.

1. Sebutkan pengaruh adanya pendatang dari luar ke lingkungan kalian?

2. Apavyang memengaruhi mata pencaharian sebuah wilayah?

3. Apavyang akan terjadi jika masyarakat di lingkunganmu mau menerima
setiop perubahan?

4. Apavyang akan terjadi jika masyarakat di lingkunganmu mau menerima
perubchan dan informasi dari luar?

5. Apa faktor penyebab adanya keragaman budaya di lingkunganmu?

e Sebarlah kertas-kertas berisi pertanyaan tersebut di sekitar kelas (bisa di meja atau
menggunakan dinding)
1. Bagilah peserta didik menjadi 5 kelompok.
2. Arahkan kegiatan kelompok sesuai dengan instruksi pada Buku Siswa.

3. Sepakati tanda waktu habis dan kelompok akan berkeliling ke meja/area selanjutnya untuk menjawab
pertanyaan. Dapat berupa tepuk tangan, tepuk meja, bel, dsb.

4. Setelah semua kelompok berkeliling dan mengisi setiap pertanyaan, arahkan setiap kelompok
mengambil 1 kertas. Setelah itu, masing-masing kelompok membacakan jawaban pertanyaan tersebut
di depan kelompok lain.

5. Pandulah kegiatan diskusi bersama mengenai faktor keberagaman budaya di Indonesia. Gunakan teks
pada Informasi untuk Guru sebagai alat bantu.

Pengajaran Topik C: Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman Budaya (6 JP)

1. Mulailah dengan mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka
Topik C pada Buku Siswa. Lanjutkan diskusi dengan bertanya mengenai manfaat keberadaan keragaman
di lingkungan sekitar.

2. Ajukan pertanyaan esensial kepada peserta didik yang terdapat pada topik C di Buku Siswa.

3. Buatlah tabel yang serupa di papan tulis, lalu arahkan peserta didik untuk menuliskan hasil
wawancaranya di papan tulis agar peserta didik yang lain mendapatkan semua informasi hasil
wawancara. Data yang sama tidak perlu ditulis dua kali.

Kegiotan alternatif:

Kegioton wowancora dopat digonti dengon mendotangkon naro-

sumber ke sekolah atou penelusuran informasi melalui buku atou artikel

berita tentong manfact keberogoman budaya dilndonesia don cora melestarikanmya.

1. Bagilah peserta didik dalam kelompok dengan anggota 3-5 orang.

2. Berikan kertas HVS atau kertas karton pada masing-masing kelompok

3. Sampaikan kegiatan membuat jendela informasi sesuai instruksi pada Buku Siswa
4

. Peserta didik dalam kelompok dapat menggunakan hasil kegiatan wawancara sebelumnya untuk
dijadikan informasi pada kegiatan ini.

5. Sepakati waktu kegiatan dan bimbing kelompok yang membutuhkan. Berikan pertanyaan-pertanyaan
petunjuk seperti apakah keanekaragaman budaya menarik wisatawan? Manfaat apa yang bisa didapat
dari hal ini? Apa yang membuat budaya ditinggalkan? Bagaimana cara melestarikannya? dsb.

6. Lakukan kegiatan diskusi untuk membahas jendela informasi antarkelompok.
Lihat jenis kegiatan diskusi/pameran pada Panduan Umum Buku Guru sebagai referensi.
a. Apa manfaatnya keberagaman bagi bangsa Indonesia?

Memperkaya kebudayaan nasional, menjadi identitas di mata dunia, kekayaan budaya bagi
Bangsa Indonesia.

b. Apakah manfaat keberagaman budaya bagimu?

Dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan, dapat dijadikan sebagai media hiburan yang
mendidik, menumbuhkan rasa nasionalisme, mempererat persaudaraan, saling mengenal satu
sama lain.

Modul Ajar IPAS SD Kelas 4



c. Apakah manfaat keberagaman bagi perekonomian bangsa?

Menjadi ikon pariwisata yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia,
dapat dijadikan aset wisata yang menambah pendapatan negara, menciptakan lapangan kerja.

d. Bagaimana cara melestarikan budaya Indonesia?
Bervariasi, gunakan Informasi untuk Guru sebagai alat bantu untuk membimbing peserta
didik.
7. Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran mengenai:
a. manfaat keragaman budaya;

b. cara melestarikan budaya Indonesia.

Proyek Pembelajaran (S JP)

(] rorsoiom

Persiapan parade kebudayaan
1. Untuk memandu proyek belajar, lihat Panduan Proyek Belajar pada Panduan Umum Buku Guru.

2. Pembentukan kelompok dapat disesuaikan dengan jumlah pulau terbesar di Indonesia (Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, dan papua) serta 1 pulau gabungan ( Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa
Tenggara Timur).

3. Buatlah kesepakatan dengan peserta didik mengenai waktu diadakannya parade serta waktu persiapan
parade kebudayaan. Guru bisa mengajak peserta didik membuat lini masa bersama-sama.

4. Arahkan peserta didik untuk mengatur pembagian daerah/provinsi pada kelompoknya sehingga banyak
variasi daerah yang diparadekan.

5. Bimbinglah peserta didik untuk melakukan penggalian informasi mengenai daerah tertentu, atau dengan
hasil wawancara untuk langkah awal dalam mempersiapkan proyek ini.

6. Beri peserta didik waktu untuk presentasi dan mempersiapkan dirinya agar bisa menjelaskan kepada
warga sekolah tentang keragaman budaya dari provinsi pilihan.

7. Arahkan peserta didik untuk memberikan identitas daerah pada dirinya masing-masing sebagai bentuk
informasi.

Pelaksanaan parade kebudayaan

1. Peserta didik berparade keliling sekolah menggunakan pakaian adat sambil membawa perlengkapan
budaya dan mempresentasikan serta mempromosikan budaya kepada kelas lain atau guru-guru.

Kegiotan alternatif:

+ Membuat pameran dolom berkelompok vang bisa dikunjungi
sehingga perlengkopan serta properti budaya disimpan dalom stond
pameran (stend bisa terdiri dari beberapa peserta didik berisi kebudayaan dari
setiop pulau besar di Indonesia).

« Membuaot porade seperti pembukaon Asion Games dan guru menjodi pembowa
acara untuk memangail perwakilan daerah.

2. Peserta didik mendapatkan nilai dari guru yang mereka temui saat presentasi.

3. Guru juga menilai proyek peserta didik mulai dari persiapan sampai pelaksanaan kegiatan parade
kebudayaan.

4. Setelah kegiatan, bimbing peserta didik melakukan refleksi belajar sesuai Panduan Umum Buku Guru.

Kegiatan Penutup

1. Guru memberikan refleksi

2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.
4. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik (LKPD).
5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

Kegiatan Keluarga

Mari kita libatkan keluarga untuk menyelaraskan suasana belajar di rumah dengan sekolah. Untuk
mendukung proses belajar peserta didik saat belajar di tema ini, keluarga bisa mengajak peserta didik untuk
melakukan kegiatan-kegiatan berikut.

e Berdiskusi dengan peserta didik mengenai kebiasaan dan budaya yang masih dilakukan
secara turun-menurun di lingkungan rumah. Keluarga juga bisa mengajak diskusi dari
makanan khas daerah yang sering dimasak atau dikonsumsi di rumah.
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e Bercerita tentang pengalaman mengenai kebiasaan dan tradisi kebudayaan di lingkungan
rumah yang paling menarik.
Melakukan kegiatan yang bertujuan untuk menjaga kelestarian budaya
Mengajak peserta didik untuk menunjukan sikap toleran dalam perbedaan di lingkungannya
Mengajak peserta didik untuk berinteraksi dengan komunitas-komunitas lokal yang bergerak
di bidang pelestarian lingkungan

Berikan ruang untuk keluarga dapat berkonsultasi dengan guru apabila mengalami hambatan atau
kendala dalam melakukan kegiatan-kegiatan di atas.

E. REFLEKSI

Topik A: Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. Apa kebiasaan masyarakat yang masih terlihat di lingkungan kalian?
Bervariasi, bisa penggunaan bahasa daerah, tradisi adat istiadat.
2. Apa manfaat dan fungsi kearifan lokal yang ada di daerah kalian?
Bervariasi, bisa memberikan pandangan dan nilai nilai bermanfaat untuk menjalankan kehidupan.
3. Bagaimana sikap kalian terhadap perbedaan kearifan lokal yang ada?
Bervariasi, bisa menghargai perbedaan yang ada, toleransi terhadap perbedaan, dsb.
4. Bagaimana cara melestarikan kebiasaan masyarakat yang unik agar tetap lestari?

Bervariasi, bisa menggunakan produk lokal, mempromosikan kebiasaan masyarakat, mengambil
nilai-nilai positif dari kebiasaan masyarakat, dsb.

5. Apa yang akan kalian terapkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mempelajari kearifan lokal ini?

Bervariasi, bisa menerapkan hal-hal positif yang bermanfaat seperti minum jamu, memakai
pakaian batik dan lain-lain.

Topik B: Kekayaan Budaya Indonesia

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. Mengapa budaya Indonesia beraneka ragam?

Karena Indonesia memiliki kondisi alam yang berbeda-beda, karena letak geografis, adanya
penerimaan masyarakat terhadap perubahan, serta adanya perkembangan teknologi komunikasi
dan transportasi.

2. Mengapa perbedaan justru membuat Indonesia unik?

Dengan adanya perbedaan kita akan mengetahui dan saling mengenal keragaman budaya
Indonesia sehingga Indonesia menjadi beragam dan memiliki ciri khas sendiri.

3. Bagaimana dengan kondisi keragaman budaya di daerah kalian?
Bervariasi.
4. Faktor apa yang menyebabkan suku bangsa di daerah kalian berbeda dengan daerah lain?

Bervariasi, bisa karena kondisi alam yang berbeda-beda, karena letak geografis, adanya
penerimaan masyarakat terhadap perubahan, serta adanya perkembangan teknologi komunikasi
dan transportasi.

5. Bagaimana sikap kalian dalam rangka menghargai keragaman suku bangsa di Indonesia sesuai dengan
tujuan pembelajaran sebelumnya?

Bervariasi, bisa merasa bangga terhadap keberagaman suku, ikut melestarikan keragaman budaya
di Indonesia dengan cara menggunakan produk lokal, mempromosikan budaya, mengikuti festival
kebudayaan, menjadi duta kebudayaan, mempelajari bahasa daerah.

Topik C: Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman Budaya

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)

1. Apa yang sudah kalian pelajari dari aktivitas di bagian ini?

Variatif, bisa mempelajari manfaat keberagaman, cara melestarikan kebudayaan, serta sikap
terhadap keberagamaan.
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2.

Apa manfaat keberagaman budaya di Indonesia?

variatif, bisa dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan, dapat dijadikan sebagai media hiburan
yang mendidik, menumbuhkan rasa nasionalisme, mempererat persaudaraan, saling mengenal satu

sama lain.

3. Apa yang bisa kamu lakukan untuk melestarikan budaya Indonesia?

Bervariasi, gunakan Informasi untuk Guru sebagai alat bantu untuk membimbing peserta didik
mengeluarkan ide-idenya.

Refleksi Guru

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan

menjawab pertanyaan berikut.

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini?
Apa yang tidak saya sukai?

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran?

4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus mengajar
kegiatan yang sama di kemudian hari?

=N w

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan.

9. i
10, i

Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak?

Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa?

Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?

Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?

F. ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian
Contoh Rubrik Penilaian Produk Parade Kebudayaan
Kriteria Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan
Perlengkapan Memenuhi Tidak memenuhi | Tidak memenuhi | Tidak memenuhi
kebudayaan: semua 2 kriteria yang 3-4 kriteria yang | > 5 kriteria yang
- Ada judul nama kriteria yang diharapkan. diharapkan. diharapkan.
daerah/nama pulau diharapkan.
atau provinsi
- Ada beberapa ciri
khas kebudayaan
daerah terpilih
seperti:
1. makanan khas;
2. rumah adat;
3. alat musik
tradisional;
4. senjata
tradisional;
5. judul lagu;
6. pakaian adat.
Penyelesaian masalah | Aktif mencari Bisa mencari Memerlukan Pasif jika
.. . . . . menemukan
dan kemandirian ide atau mencari solusi namun bantuan setiap kesuli
o esulitan
solusi jika ada dengan arahan menemukan
hambatan sesekali kesulitan namun
ada inisiatif
bertanya
Kerja sama Semua anggota Sebagian Sebagian Semua anggota
kel K b : Kecil ; kelompok tidak
elompo esar anggota ecil anggota melakukan
terlibat kelompok kelompok kerjasama
kerjasama terlibat terlibat
kerjasama kerjasama
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Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk

Kriteria Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan
Isi presentasi: Memenuhi Memenuhi 3-4 Memenuhi 1-2 Seluruh kriteria
1. Pembuka/Salam. semua kriteria isi | kriteria isi yang kriteria isi yang tidak terpenuhi
2. Tujuan presentasi. | Yang baik. baik. baik.
3. Menyampaikan
kebudayaan
daerah terpilih.

4. Kalimat penutup.
5. Penutup/salam.

Sikap presentasi: Memenuhi Memenuhi 3-4 Memenuhi 1-2 S.Zhguh krite;ig
1. Berdiri tegak. semua kriteria kriteria sikap kriteria sikap tidak terpenuhi.
2. Suara terdengar presentasi yang presentasi yang

jelas. baik. baik.
3. Melihat ke arah

audiens.

4. Mengucapkan
salam pembuka.

5. Setiap kelompok
terlibat dalam
presentasi.

6. Mengucapkan
salam penutup.

1. Membaca materi

Pemahaman konsep 1. Saat 1. Melihat materi | 1. Sering melihat ]
menjelaskan sesekali. materi. selama presentasi.
tidak melihat 2. Penjelasan bisa | 2. penjelasan 2. Penjelasan tidak
materi . dipahami kurang bisa dapat dipahami.
presentasi. dipahami.

2. Penjelasan bisa
dipahami

Uji Pemahaman

Isilah sesuai dengan pemahaman kalian!
1. Apa contoh kearifan lokal yang masih banyak digunakan oleh masyarakat di Indonesia?

2. Ceritakan 2 provinsi lengkap dengan ragam budaya yang kalian ketahui atau yang menarik perhatian
kalian! Ragam budaya bisa berancka macam seperti sudah kalian pelajari. Buatlah dalam bentuk tabel,
cerita, atau peta pikiran.

3. Bagaimana sikap kalian terhadap keberagaman budaya di Indonesia?

4. Sebagai pelajar, cara apa yang bisa kalian lakukan agar dapat membantu melestarikan keberagaman
budaya di Indonesia?

Kunci Jawaban
1. Contoh kearifan lokal: Minum jamu tradisional, memakai dan membuat pakaian batik, menggunakan
bahasa daerah di rumabh, dsb.

2. Jawaban peserta didik bervariasi. Ragam budaya bisa termasuk bahasa, suku bangsa, makanan khas,
senjata tradisional, rumah adat, kesenian daerah, serta pakaian adat.

Lakukan penilaian dengan membuat rubrik rentang informasi yang dikumpulkan.

Contoh:
Istimewa Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan
Informasi benar 14 12-13 9-11 6-8 <6

3. Dapat dilihat di Informasi untuk Guru Topik C.
4. Dapat dilihat di Informasi untuk Guru Topik C

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
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= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan
pengayaan.
Remedial
* Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau
pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 6.1

Nama :
Kelas :
Petunjuk!

Lampiran 6.1 Lembar Informasi Kebudayoon Indonesio

Mocom-maocom Kebudayoan Khas Indonesia
Berikut adaloh kebudayoon contoh kebudayoon yang khas dan unik di Indonesia

Tari Soman sudah oda sejak abad ke -
13. Kemudian berkembang oleh Syekh
Saman dengan memasukkan pesan -
pesan keagamaan. Para penari duduk
berlutut dengon tumit dan berbaris
dengan ropat. Kostum yang digunalan
dilengkapi bordir motif Goyo yong
berwormna — warni yong melambang

- alam dan nilai — nilai luhwr. Taran
L] S e T S Saman menggunokan dud unsur gerok
Swmiber: Suora Mubommaodiyoh, Kalbem Ramadhan

2071, dasar yoitu tepuk tongan dan tepuk
doda.

" Pemukiman Trodisional Tana Toraja
telah mosuk dolom daftor uswlon calon
nominasi worisan dunia. Pemukiman
Tradisional Tana Torajo mernspakan
tradisi yong terus hidup dari generasi
ke generasi setidaknya 700 tahun
atau lebih. Tongkonan dalem bohaso
Torajo diartikon sebagai tempot duduk
[tongkon= duduk). Rumah ini selalu
menghodap ke utara sebagai bentuk:
kepercoyoon masyarokat Torojo agar
selalu mendapat berkoh.

‘Waloupun termasuk ke dokam jenis
keris, perbedoon ontaro sundu dengan
keris sendir sangat mencolok. Mompak
terfihat sundu memiliki mata pisau
lurus dan melengkung. Poda mata
pisou don penutup terdapat wkiron

btk yang merupakan ciri khas budaya
Senjatn trodisionol Sundi, Musa tenggaro Timer  doerah MTT. Motif ukiran ini biosamyo
Swmber: wawnwperpustokoan.id, 2021 menggunakan motif burung. Senjota
ini termasuk ke dolom jojoran senjata
nusantan yong dianggop sakral.
Penyimponan dan kepemilikan dari
senjoto ini juga mempumyai atunan
sendiri.
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Rumah Honoi, Mosyarokot Doni, Fopua
Sumber: wwnw libundulu com, @vu_wonder, 2020

Sulou Dioyak, Kolimonton Barot
Sumber: wynacinkboruid, GHFL 2018

Algt Musik Angklung, kowa Barat
Sumber: wwnwkompos.mom, Noballs Romadhion, 2030

Nilai

hasyarakat suku Doni hidup belajar
untuk bertahan hidup dori alam. Poda
suatu wakiu mereko memperhatikon
burung-burung yong sedang membuat
sarong. Burung terbong kion kemar
mengumpulkon ranting-ranting koyw
dan rumput-rumput kering. Kemudian
terbentuklah sorang yang bulat dan
hongat. Berdasarkon pengomatan
itu, masyorakot suku Dani mulai
belajar membuwat rumakh yong dapat
melindungi mereka dari cuoca panas,
dingin, dan hujan. Rumakh itu dikenal
dengan noma honoi, otou onai yong
berarti rumah.

hasyarakat Dayok Kanayotn memiliki
kearifan lokol dolam mengelolo

alam don linglungannya, misalnya
dalom perladongan. Padi adalah
tonoman yong sakral bagi masyarakat
Dayok Kanayotn. Kehadiron podi
dalom masyorokot Dayak Konoyatn
diidentilkan dengan kehidupan. Mereko
sangat menghormati podi, yong
divwsujudkan melalui aturan-atwran
adaot istiodat yang hamus diloksonakon,
mulai dari pembukoan lohon sompoi
MEMONEn.

Alot musik anglklung berkembang

luas di Indonesia terstoma dosrah
Jowa Barat. Dulurmyo angklung dipakai
poda wpacara ritual keogamoan
(persembahyangan). Koto ‘'ongldung’
sendiri berasal dori bahasa Sunda
‘angkleung-angkleungan’ yaitu gerokan
pemain angklung, serta dari suara
‘ung' yang dikasilkon instrumen
bambau ini. Sejak November 2010,
Anglklung telah ditetapkon sebagai
Karya Agung Warison Budayo Lisan
dan Monbendowi Maonusio.

Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Topik A: Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku

Bahan Bacaan Guru

Adapun ciri-ciri kearifan lokal yaitu:

memiliki kemampuan mengendalikan;
mampu bertahan dari pengaruh budaya luar;
mengakomodasi budaya luar;

memberi arah perkembangan budaya;

nohk W=

Menurut UU No.32/2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, kearifan
lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat antara lain
melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari. Kearifan lokal lahir dari pemikiran
dan nilai yang diyakini suatu masyarakat terhadap alam dan lingkungannya. Di dalam kearifan
lokal terkandung nilai-nilai, norma norma, sistem kepercayaan, dan ide-ide masyarakat
setempat. Oleh karena itu, di setiap daerah memiliki kearifan lokal yang berbeda-beda.
Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya dianggap sangat universal.

mengintegrasi atau menyatukan budaya luar dan budaya asli.
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Kearifan lokal berkaitan erat dengan pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan.
Masyarakat memiliki sudut pandang tersendiri terhadap alam dan lingkungannya dan
mengembangkan cara-cara tersendiri untuk memelihara keseimbangan alam serta lingkungan
guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Fungsi dan manfaat kearifan lokal adalah:

1. pengembangan iptek;

. pelestarian dan konservasi sumber daya alam;

. pengembangan sumber daya manusia;

. sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan;
. bermakna sosial;

. bermakna etika dan moral;

. sebagai pengetahuan budaya.

Contoh kearifan lokal dalam bidang pemanfaatan sumber daya alam adalah Sasi Laut di
Maluku. Sasi merupakan sebuah larangan untuk mengambil hasil alam tertentu. Larangan ini
sebagai upaya pelestarian demi menjaga mutu dan populasi sumber daya alam tersebut. Saat ini,
Sasi lebih bersifat hukum adat dibandingkan tradisi. Sasi digunakan sebagai cara mengambil
kebijakan dalam pengambilan hasil laut dan hasil pertanian. Kebijakannya berupa penentuan
masa jeda, yaitu masa dimana warga tidak boleh mengambil sumber daya dari laut dalam waktu
tertentu dan di tempat yang telah ditentukan. Dengan adanya Sasi, warga pun lebih bijak dalam
mengambil hasil laut, serta ekosistem laut pun tetap terjaga. Inilah salah satu kearifan lokal yang
memiliki nilai etika dan moral terhadap alam.

Seiring berjalannya waktu, globalisasi, serta masuknya teknologi, maka kearifan lokal
menghadapi tantangan-tantangan yang mengancam keberadaan dan kelestariannya.

Berikut adalah cara menjaga kelestarian budaya, yaitu:
1. Menggunakan bahasa daerah di rumah sesuai dengan asal daerah.

N N B W N

2. Mempromosikan kekayaan budaya.
3. Mengikuti kegiatan kebudayaan di lingkungan sekitar.
4. Menggunakan produk lokal yang bermanfaat bagi masyarakat.

Pada topik ini, peserta didik akan mendalami keragaman budaya dan kearifan lokal di
lingkungan sekitar. Pada setiap tahap kegiatan, peserta didik akan menggali pengetahuan dengan
kegiatan wawancara. Kegiatan ini akan menstimulasi kemampuan komunikasi, rasa ingin tahu,
berlatih keberanian dan kemandirian.

Pada kegiatan ini juga ada alternatif kegiatan siswa untuk melakukan eksplorasi melalui jejaring
sosial mengenai informasi budaya di suatu daerah. Kegiatan ini akan memberikan pengalaman
kepada peserta didik dalam memanfaatkan teknologi komunikasi. Setelah itu, peserta didik akan
dilatih kemampuan komunikasinya saat melakukan presentasi dari kegiatan wawancara. Dari
informasi yang didapatkan peserta didik dapat membantu guru untuk menyamakan persepsi dan
menguatkan pemahaman materi. Peserta didik akan belajar berfikir kritis melalui kegiatan
diskusi dan refleksi.

Bahan Bacaan Peserta Didik
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Indonesia merupakan negara dengan berbagai suku bangsa yang mendiami kepulauan. Setiap
masyarakat memiliki budaya yang berbeda-beda serta kebiasaan masyarakat yang unik.
Kebiasaan, perilaku, dan nilai-nilai baik yang diwariskan dari nenek moyang yang masih

diterapkan di masyarakat dapat disebut kearifan lokal.
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Kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat
untuk melindungi dan mengolah lingkungan hidup secara lestari. Dapat berbentuk ritual
atau upacara adat, kepercayaan, pengelolaan sumber daya alam, cara menanam, dan lain
sebagainya. Bisa juga berupa hukum adat yang disepakati bersama.

Topik B: Kekayaan Budaya Indonesia

Bahan Bacaan Guru
Ada beberapa faktor penyebab Indonesia memiliki kekayaan dan keragaman budaya, yaitu:
1. Letak Strategis Wilayah Indonesia

Indonesia berada di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Indonesia juga berada di

antara Benua Asia dan Benua Australia. Letak strategis tersebut menjadikan Indonesia

berada di tengah-tengah lalu lintas perdagangan. Para pedagang dari berbagai negara datang
ke Indonesia membawa agama, adat istiadat, dan kebudayaan dari negaranya. Banyak
pendatang menyebarkan agama, adat istiadat, dan kebudayaan negaranya, baik dengan
sengaja maupun tidak sengaja.

2. Kondisi Geografis Negara Kepulauan

Indonesia merupakan wilayah kepulauan yang terdiri atas 17.491 pulau (berdasarkan

data dari Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Indonesia

(Kemenkomarves) mencatat hingga Desember 2019).

Penduduk yang menempati satu pulau atau sebagian dari satu pulau tumbuh menjadi

kesatuan suku bangsa dan budaya sendiri.
3. Perbedaan Kondisi Alam

Kehidupan masyarakat pantai berbeda dengan kehidupan masyarakat pegunungan.

Masyarakat pantai lebih banyak memanfaatkan laut untuk mempertahankan hidupnya, yaitu

dengan menjadi nelayan. Sebaliknya, masyarakat yang tinggal di lereng pegunungan

memiliki upaya sendiri untuk mempertahankan hidupnya. Mereka lebih memilih mata
pencaharian yang berkaitan dengan relief alam pegunungan, misalnya sebagai peternak atau
petani sayur. Bagaimana dengan masyarakat yang tinggal di kota? Masyarakat yang tinggal

di kota tentu tidak akan menjadi nelayan. Masyarakat kota cenderung untuk membuka usaha,

bekerja di kantor, atau bekerja di pabrik.
4. Keadaan Transportasi dan Komunikasi

Kemudahan sarana transportasi dan komunikasi memudahkan masyarakat berhubungan

dengan masyarakat lain. Sebaliknya, sarana yang terbatas akan menyulitkan masyarakat

dalam berhubungan dan berkomunikasi dengan masyarakat lain. Kondisi ini menjadi
penyebab keragaman masyarakat Indonesia.
5. Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan

Keterbukaan masyarakat terhadap sesuatu yang baru, baik yang datang dari dalam maupun

luar masyarakat, membawa pengaruh terhadap perbedaan masyarakat Indonesia. Karena

keterbukaan ini menyebabkan akulturasi budaya. Budaya yang ada di daerah tertentu akan
terpengaruh dengan budaya dari luar.

Pada topik ini, peserta didik akan mengenal dan mempelajari kekayaan budaya di Indonesia.
Peserta didik diharapkan dapat menerapkan sikap menghargai keberagaman di lingkungannya.
Kegiatan dimulai dengan melakukan eksporasi literasi, wawancara, serta diskusi. Saat
berkolaborasi dalam membuat peta keberagaman, mereka akan belajar memecahkan
permasalahan dalam kelompok, menghargai pendapat orang lain, berlatih kemandirian, dan
meningkatkan kepercayaan diri. Melalui kegiatan refleksi peserta didik akan berfikir kritis
terhadap materi yang telah dipelajari serta menumbuhkan kebanggan terhadap budaya yang
dimiliki.

Bahan Bacaan Peserta Didik
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Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa dengan bahasa, pakaian,
rumah, makanan, dan kesenian yang berbeda-beda. Keragaman ini salah satunya disebabkan
karena tempat tinggal yang berbeda-beda.

Setiap pulau di Indonesia mempunyai perbedaan keadaan alam. Bahkan, kondisi alam dalam
satu pulau bisa saja berbeda-beda. Perbedaan kondisi alam ini memengaruhi cara hidup,
kebiasaan, serta budaya penduduknya.

Letak Indonesia sangat strategis karena terletak diantara 2 benua yaitu benua Asia dan Australia.
Selain itu, Indonesia terletak diantara 2 samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik.
Oleh karenanya, Indonesia mudah dikunjungi para pendatang. Akibatnya budaya yang dibawa
bangsa lain yang datang ke negara kita juga ikut memengaruhi keanekaragaman budaya
Indonesia. Beberapa pakaian dan makanan tradisional Indonesia dipengaruhi budaya bangsa
lain.

Topik C: Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman Budaya

Bahan Bacaan Guru

Dalam keragaman budaya yang kita miliki terdapat manfaat dalam kehidupan sehari-hari baik di
lingkungan keluarga, satuan pendidikan, maupun di masyarakat.

Manfaat dari keberagaman sosial budaya bangsa Indonesia sebagai berikut.

. menjadi identitas negara di mata dunia;

. memperkaya kebudayaan nasional;

. mempererat persaudaraan

. saling mengenal satu sama lain;

. dapat dijadikan aset wisata yang menambah pendapatan negara, menciptakan lapangan kerja;
. menjadi ikon pariwisata yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia;

. dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan;

. dapat dijadikan sebagai media hiburan yang mendidik;
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. menumbuhkan rasa nasionalisme, rasa memiliki dan menghargai.

Agar keberagaman yang kita miliki menjadi penguat dan pemersatu bangsa, maka kita
sebagai bagian bangsa dan negara Indonesia sudah sepatutnya menjunjung tinggi nilai-nilai
menghargai keberagaman sesuai dengan pengamalan Pancasila. Hal ini dapat diwujudkan
dengan menunjukkan sikap seperti:

. menghindari sikap egois;

. lebih membuka diri terhadap pendapat dan pandangan orang lain;
. menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan;

. bersikap adil dan tidak membeda-bedakan satu sama lain;
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5. berusaha mengenal dan belajar budaya daerah lain;
6. menghormati adat kebiasaan suku bangsa lain;
7. tidak memandang rendah suku atau budaya bangsa lain;
8. tidak menganggap suku dan budayanya paling tinggi dan paling baik;
9. menerima keragaman suku dan budaya sebagai kekayaan bangsa yang tak ternilai harganya;
10. lebih mementingkan negara dan kepentingan bersama daripada kepentingan daerah.
Upaya-upaya di atas harus dilakukan oleh semua anggota masyarakat bersama-sama dengan
pemerintah dan para pemangku kepentingan. Dengan demikian keberagaman akan membuat
bangsa kita menjadi sebuah bangsa yang kaya dan besar, juga arif dalam bertindak. Banyaknya
keberagaman yang ada di Indonesia justru bisa menjadi kekuatan besar terutama jika dilandasi
dengan nilainilai persatuan dan kesatuan NKRI.
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Kita bangga menjadi bagian bangsa Indonesia. Kebanggaan ini dapat diwujudkan dengan
menjunjung tinggi, mengapresiasi, dan melestarikan budaya yang kita miliki. Berikut adalah
beberapa cara melestarikan keragaman budaya di Indonesia:

Menyaring budaya asing yang masuk Indonesia.

Mengajarkan budaya kepada orang lain.

Mengikuti festival kebudayaan.

Mengenalkan kebudayaan Indonesia di luar negeri.

Mengetahui dan selalu mencari informasi keanekaragaman budaya bangsa Indonesia.
Menghormati kelompok lain yang menjalankan kebiasaan sosial dan adat istiadatnya.
Menghargai hasil kebudayaan suku bangsa lain.

Mempelajari dan menguasai seni budaya bangsa sesuai minat dan kesenangannya.

00N wn kW=

Melestarikan dan mengembangkan berbagai jenis seni tradisional seperti seni tari, seni
musik, dan seni pertunjukan.

Pada topik ini, peserta didik akan mempelajari manfaat keberagaman dan cara melestarikan
keberagaman budaya. Peserta didik mengawali kegiatan dengan melakukan kegiatan literasi
yang akan melatih rasa ingin tahu, serta berlatih memecahkan masalah melalui kegiatan
membaca. Peserta didik melanjutkan kegiatan dengan melakukan diskusi dan wawancara
mengenai manfaat keberagaman budaya. Hal ini dapat meningkatkan sikap kemandirian dan
percaya diri serta membuka diri terhadap pendapat orang lain yang berbeda. Pada kegiatan
membuat jendela informasi dapat melatih peserta didik berbagi, menghormati dan menghargai
setiap keberagaman yang ditemukannya. Pada kegiatan refleksi pembelajaran, guru dapat
memastikan kesesuaian pemahaman siswa dan meluruskan miskonsepsi.

Bahan Bacaan Peserta Didik
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Kita harus bangga terhadap kekayaan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia. Kebudayaan yang
kita miliki merupakan identitas bangsa Indonesia dan perlu kita lestarikan. Caranya dengan
menjaga persatuan dan kesatuan. Kita dapat saling mengenal satu sama lain walaupun berasal
dari daerah yang berbeda. Toleransi dalam keberagaman perlu kita bangun agar bangsa semakin
kuat, aman, dan damai.

C. GLOSARIUM

Peserta didik akan mempelajari tentang keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya
masing-masing. Peserta didik juga diharapkan mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di
Indonesia. Dari pemahaman ini peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai toleransi terhadap perbedaan
dan keragaman yang ada di lingkungannya. peserta didik juga dapat mengupayakan pelestarian
kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari. peserta didik menyadari akan kekayaan budaya di
lingkungannya sehingga timbul rasa bangga untuk mengaplikasikan nilai-nilai kebudayaan dalam
kehidupan sehari-hari. peserta didik dapat menggali informasi untuk memahami faktor penyebab
keberagaman di lingkungannya.
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Pada materi ini, terdapat penguatan materi pendidikan karakter pada kebhinekaan global. Pada bab ini
akan banyak melibatkan peserta didik dalam kegiatan wawancara, berdiskusi dalam kelompok besar dan
kecil, serta pengerjaan tugas dalam bentuk kelompok. Hal ini diharapkan bisa melatih sikap menyimak,
menghargai orang lain saat berdiskusi (akhlak mulia). Peserta didik diharapkan dapat melakukan kegiatan
bersama sama secara kolaboratif, gotong royong dalam memecahkan masalah dalam kelompoknya
dengan berbagai alternatif sehingga dapat meningkatkan kreativitas. Kegiatan di bab ini dapat
diintegrasikan dengan pelajaran PPKn (persatuan dan kesatuan) dan SBdP (pada kegiatan parade
kebudayaan).
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